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ABSTRAK 

 

LENY WIJAYA, 8105108024, Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 

Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) Jakarta Timur. 

Fakultas Ekonomi Program Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi Universitas 

Negeri Jakarta. 

 

Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan dan menerapkan 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, informasi, dan memperoleh pengalaman 

mahasiswa terutama di bidang perkoperasian agar siap memasuki dunia kerja. 

 

PKL dilaksanakan pada Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia 

(PRIMKOPTI) Jakarta Timur, JL. Persahabatan Raya No. 10 Jakarta Timur 

13240. Telp: 021- 4757158 / 4756978, Fax: 021- 4756978, email: 

primkopti_jaktim@yahoo.com. Alasan praktikan memilih Primer Koperasi Produsen 

Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) Jakarta Timur, karena telah diizinkan oleh 

pihak koperasi tersebut serta ingin menambah pengalaman pada bidang pekerjaan 

di koperasi khususnya di unit simpan pinjam.  

 

Praktikan melaksanakan praktik pada unit Simpan Pinjam. PKL dilaksanakan 

pada hari senin sampai hari jumat mulai pukul 09.00 WIB sampai pukul 16.00 

WIB selama satu bulan terhitung pada tanggal 24 Juni 2013 sampai dengan 24 

Juli 2013. 

 

Dalam melaksanakan PKL, praktikan tidak terlepas dari kendala. Praktikan 

kurang beradaptasi dengan lingkungan yang baru di Primer Koperasi Produsen 

Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) Jakarta Timur, baik dalam segi komunikasi 

ataupun kemitraan. Mengatasi kendala adaptasi lingkungan koperasi, praktikan 

menganggap perlu adanya orientasi berupa memperkenalkan tugas kerja, 

penyesuaian diri, berkenalan dengan karyawan-karyawan lainnya serta melakukan 

komunikasi agar terjadinya keakraban. 

 

Dari pelaksanaan PKL dapat disimpulkan bahwa praktikan mendapatkan 

tambahan pengetahuan mengenai sejarah koperasi tempat PKL, mengetahui 

bidang pekerjaan, mengenal karyawan yang bekerja di koperasi serta memperoleh 

pengetahuan mengenai proses produsen tempe tahu Primkopti yang berguna bagi 

praktikan dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin cepat serta tingginya tingkat persaingan dalam dunia usaha, 

merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi oleh semua pihak, terutama 

dalam dunia industri yang tidak bisa lepas dari teknologi elektronika dan 

informasi. Untuk dapat mengikuti perkembangan tersebut dibutuhkan sumber 

daya manusia yang berkualitas, memiliki keterampilan dan mempunyai 

pemikiran yang kreatif dan inovatif. 

Setiap perusahan ingin memiliki tenaga kerja yang berkualitas, tidak 

hanya dilihat dari tingginya pendidikan yang ditempuh tetapi juga memiliki 

keahlian pada bidang masing-masing pekerjaan yang dijalani agar mampu 

bersaing dengan perusahaan lainnya. Untuk itu setiap perguruan tinggi 

diharuskan menciptakan sumber daya manusia yang sesuai dengan tuntutan 

perkembangan zaman tersebut. 

Untuk dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, setiap 

Universitas termasuk Universitas Negeri Jakarta (UNJ) khususnya Fakultas 

Ekonomi telah ikut berperan dalam menciptakan sember daya manusia yang 

berkualitas, memiliki keterampilan yang mampu berfikir kreatif dan inovatif. 

Salah satu yang ditempuh oleh Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 

khususnya Fakultas Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi ialah 
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dengan mengikut sertakan setiap mahasiswa untuk mengambil mata kuliah 

Praktek Kerja Lapangan (PKL). Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi 

menempatkan mahasiswa untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

di Koperasi. Dengan melakukan Praktek Kerja Lapangan pada perkoperasian 

diharapkan mahasiswa dapat memiliki gambaran yang lebih mendalam tentang 

kondisi nyata dunia kerja di perkoperasian, sekaligus dapat menambah 

pengalaman serta membuka cakrawala pandang yang lebih luas dan tidak 

didapatkan di bangku kuliah. 

Pada dasarnya setiap koperasi memiliki kemampuan yang berbeda-beda 

dalam melaksanakan kegiatannya, untuk itu praktikan melakukan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) Koperasi PRIMKOPTI Jakarta Timur. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Berdasarkan latar belakang diatas, pelaksanaan kegiatan PKL yang 

dilakukan oleh mahasiswa dimaksudkan untuk: 

1. Mempelajari suatu bidang kerja yang terdapat dalam koperasi, 

2. Mengimplementasikan secara langsung ilmu yang telah diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan, 

3. Memenuhi syarat untuk mendapat penilaian yang diperlukan dalam 

perkuliahan. 

Adapun tujuan dilaksanakan kegiatan PKL ini ialah: 

1. Agar mahasiswa memperoleh mengalaman langsung sesuai dengan teori 

yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan, 
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2. Agar mahasiswa memperoleh pengetahuan dan pemahaman secara 

langsung tentang praktik perkoperasian. 

 

C. Kegunaan PKL 

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan PKL ini ialah: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman tentang koperasi, 

b. Dapat mempraktikkan secara langsung dan nyata sesuai dengan teori 

yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas 

Ekonomi Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, 

c. Belajar mengenai dunia kerja khusunya di bidang perkoperasian, 

d. Dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 

2. Bagi Universitas 

a. Terjalin hubungan kerjasama dengan Primer Koperasi Produsen Tempe 

Tahu Indonesia (PRIMKOPTI), 

b. Sebagai masukkan dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM), 

c. Dapat mengetahui relevan atau tidaknya antara ilmu yang diperoleh 

selama perkuliahan dengan dunia kerja yang nyata. 

3. Bagi Koperasi 

a. Terjalin kerjasama yang baik dengan dunia pendidikan, 

b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan antara kedua 

belah pihak yang terlibat, 
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c. Tidak menutup kemungkinan adanya saran dari mahasiswa yang akan 

membantu meningkatkan usaha koperasi. 

 

D. Tempat Praktek Kerja Lapangan 

Kegiatan PKL dilaksanakan pada Primer Koperasi Produsen Tempe 

Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) Jakarta Timur, JL. Persahabatan Raya No. 10 

Jakarta Timur 13240. Telp.: 021- 4757158 / 4756978, Fax: 021- 4756978, 

Email: primkopti_jaktim@yahoo.com. 

Alasan koperasi tersebut dipilih praktikan untuk melaksanakan PKL 

adalah : 

1. Koperasi tersebut bersedia menerima serta memberikan kesempatan bagi 

praktikan untuk melaksanakan PKL. 

2. Koperasi tersebut menjalankan 2 (dua) unit usaha besar memiliki banyak 

unit usaha yang memungkinkan mahasiswa yang melakukan PKL 

berkelompok dapat ditempatkan di unit usaha yang berbeda. 

3. Selain itu, lokasi berdirinya koperasi tersebut dekat dengan pusat kota 

sehingga akses mobilitas menuju kampus ataupun rumah cukup mudah. 

 

E. Jadwal Praktek Kerja Lapangan 

1. Tahap Persiapan 

Praktikan melakukan persiapan PKL selama satu bulan. Dalam tahap 

persiapan ini praktikan mempersiapkan izin PKL dari Universitas untuk 

ditujukan kepada koperasi yang dituju yaitu Koperasi PRIMKOPTI Jakarta 

mailto:primkopti_jaktim@yahoo.com
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Timur yang kemudian dilanjutkan dengan pengiriman surat izin PKL dan 

menunggu surat balasan dari koperasi tersebut. 

2. Tahap Pelaksanakan 

Kegiatan PKL ini dilaksanakan di Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu 

Indonesia selama 1 (satu) bulan, dimulai dari tanggal 24 Juni 2013 sampai 

dengan 24 Juli 2011, dengan ketentuan 5 hari kerja yaitu Senin sampai 

dengan Jumat dimulai pukul 09.00-16.00 WIB dan dipotong waktu istirahat 

sekitar satu jam setiap harinya. 

3. Tahap Penulisan Laporan PKL 

Untuk menyusun laporan PKL, praktikan membutuhkan waktu selama dua 

bulan. Dalam waktu satu bulan tersebut praktikan berusaha memperoleh 

data-data yang dibutukan untuk menyusun laporan PKL lalu satu bulan lagi 

praktikan gunakan untuk menyusun laporan dengan dilampiri berbagai 

lampiran yang diperlukan. 

  



6 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM KOPERASI PRIMKOPTI JAKARTA TIMUR 

 

A. Sejarah Umum Koperasi PRIMKOPTI Jakarta Timur 

Koperasi merupakan salah satu kekuatan ekonomi yang tumbuh dan 

berkembang di kalangan masyarakat sebagai pendorong tumbuhnya 

perekonomian nasional. Sehingga koperasi mempunyai peran yang sangat 

strategis, karena koperasi mempunyai fungsi utama yaitu tempat menghimpun 

dan menyalurkan dana secara efektif dan efisien. 

Definisi koperasi yang lebih detail dan berdampak internasional 

diberikan oleh ILO (International Labour Organization) sebagai berikut: 

“Cooperative defined as an association of persons usuallyof limited 

mean, who have voluntarily joined together to achieve a common 

economic end through the formation of a democratically controlled 

bussines organization, making equitable contribution to the capital 

required and accepting a fair share of the risk and benefits og the 

undertaking” 
1
 

 

Berbeda dengan Munker yang mendefinisikan koperasi sebagai 

organisasi tolong-menolong yang menjalankan “urusniaga” secara 

kumpulan, yang berazaskan konsep tolong-menolong.
2
 

 

Menurut UU No.25/1992 tentang Perkoperasian adalah sebagai 

berikut: 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau 

badan hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdsarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang 

berdasar atas azas kekeluargaan.
3
 

 

Sebagaimana yang disebutkan dalam UUD‟45 pasal 33 ayat 1 

menyebutkan “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas 

                                                           
1
Arifin Sitio & Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktek (Jakarta: Erlangga, 2001), h.16 

2
Ibid. h.18 

3
UU perkoperasiaan Tahun 1992 No 25 (Jakarta: Sinar Grafika, 1992) h.2 
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azas kekeluargaan”. Badan usaha yang paling mendekati dari isi UUD 45 

adalah koperasi dikarenakan azas kekeluargaan adalah ciri dari koperasi yang 

dalam pengambilan keputusannya dilandasi dengan jiwa kekeluargaan. 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan koperasi merupakan badan 

usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan yang bertujuan 

untuk mensejahterakan anggotanya.  

Mengingat peran koperasi sangat strategis dalam kegiatan ekonomi, 

maka untuk meraih kesempatan dan peluang bisnis yang lebih baik dibutuhkan 

cara kerja dan penanganan yang profesional sehingga hasil kerja yang 

diperoleh akan lebih optimal. 

Embrio kopti muncul pada tahun 1975, ketika para pengrajin tempe 

tahu mulai merasakan kesulitan mencari bahan baku kedele dan harus 

membeli di pasaran umum yang cenderung harga tidak stabil dan stock tidak 

tersedia dalam jumlah yang cukup. Kesulitan-kesulitan tersebut terus 

dirasakan sehingga timbulah pemikiran untuk membuat wadah yang dapat 

menunjang kebutuhan mereka dan pada awal tahun 1977 berdirilah organisasi 

yang disebut dengan HIPTI (Himpunan Pengusaha Tempe Tahu Indonesia). 

Tetapi HIPTI ini tidak berlangsung lama karena posisi himpunan ini 

kurang mengarah dan tidak mendapat perlindungan dari pemerintah, sehingga 

pada akhir 1978 HIPTI dibubarkan dan munculah pemikiran kembali 

mendirikan wadah organisasi para produsen tempe tahu yang bisa 
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mendapatkan perlindungan dan fasilitas dari pemerintah, sehingga terbentuk 

Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (KOPTI), yang terbentuk koperasi. 

Yang pada dasarnya pengrajin tahu tempe adalah senasib, seprofesi, seusaha, 

sepenanggungan untuk bergabung menjadi satu. Oleh karena itu, Kopti secara 

resmi berdiri dan di ikrarkan secara umum pada tanggal 11 Maret 1979. 

Legalitas Primkopti Jakarta Timur : 

1. Badan Hukum Pendirian : 1304/B.H/I Tanggal 6 September 1979 

2. Badan Hukum Perubahan : 

 1304a/B.H/I Tanggal 23 Nopember 1982 

 1304b/B.H/I – Tanggal 8 September 1998 

 201/BH/PAD/XII.5/-1.829.31/VIII/2011  

 Tanggal 25 Agustus 2011 

3. NPWP Nomor: 01.369.567.1.003.000 – Tanggal 21 Maret 1985 

4. SIUP Nomor: 159/067/01370/P/13 – 1.824.51 – Tanggal 24 Juni 2013 

5. TDP Nomor: 0904.2.51.00107 – Tanggal 7 Agustus 2009 

6. SK Domisili : 242/1.824 – 8 Febuari 2013 

Tujuan Organisasi Koperasi PRIMKOPTI (Primer Koperasi Produsen 

Tempe Tahu Indonesia) Jakarta Timur: 

1. Mengembangkan kesejahteraan anggota pada umumnya dalam rangka 

menggalang dan mengembangkan usaha anggota secara optimal sebagai 

salahsatu upaya membangun dan mewujudkan masyarakat adil dan 

makmur berdasarkan Pancasila. 
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2. Meningkatkan tanggung jawab dan peran generasi muda melalui 

peningkatan penghayatan dan partisipasi anggota secara optimal sebagai 

salah satu upaya membangun dan mewujudkan koperasi sebagai soko guru 

perekonomian nasional, yang selanjutnya menjadi unsur penggerak 

perkembangan perkoperasian di Indonesia pada masa datang. 

Visi 

Menjadikan Primkopti Jakarta Timur sebagai wadah koperasi yang 

handal, bermanfaat dan terpercaya bagi anggota, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Misi 

1. Mengkoordinir pengrajin untuk memudahkan mendapatkan bahan baku 

kedelai dengan harga yang semurah-murahnya dan kualitas baik. 

2. Memperkuat posisi tawar (bargaining position) sehingga terhindar dari 

tekanan harga dari para tengkulak. 

3. Memfasilitasi dalam meningkatkan akses kepada pihak pemerintah 

maupun legislasi guna mendapatkan baik fasilitas, perlindungan hukum 

maupun pembinaan. 

4. Untuk meningkatkan status sosial maupun status ekonomi para pengrajin. 

5. Untuk meningkatkan dalam rangka penyehatan dan atau pengembangan 

produktifitas dan kualitas pengrajin. 

6. Memfasilitasi akses permodalan dengan pihak perbankan dan lembaga 

keuangan lainnya. 
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7. Untuk menciptakan penyederhanaan harga di pasaran umum supaya 

terjangkau oleh konsumen/masyarakat. 

Budaya Perusahaan 

Budaya kerja yang dikembangkan pada seluruh jajaran manajemen 

PRIMKOPTI adalah budaya yang mengedepankan etos kerja sebagai berikut 

yaitu : 

• Jujur 

• Tanggung Jawab 

• Disiplin 

• Kerjasama 

• Ramah 

• Kreatif 

 

B. Struktur Organisasi 

“James A.F Stoner mendefinisikan organisasi sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Pekerjaan untuk mengkoordinasikan sumber daya 

manusia dan sumber daya modal yang dimiliki oleh organisasi disebut 

pengorganisasian (orgainizing), dan dilakukan oleh seorang manajer.”
4
 

 

Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan hubungan 

antar komponen dan antarposisi dalam suatu perusahaan. Struktur organisasi 

menunjukkan hierarki organisasi dan struktur wewenang, serta 

memperlihatkan aliran pelaporannya. Selain itu, struktur organisasi 

memberikan stabilitas dan kelanjutan hidup organisasi, walaupun sumber daya 

manusia di dalamnya silih berganti. Secara umum, struktur dan tatanan 

                                                           
4
Stoner, James A.F, Management, (Prentice‐Hall, 1992)h.24 
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manajemen koperasi di Indonesia dapat dirunut berdasarkan perangkat 

organisasi koperasi, yaitu: 

1. Rapat Anggota 

Rapat-rapat anggota di dalam suatu organisasi termasuk koperasi 

merupakan sarana dan cara berkomunikasi diantara semua pihak yang 

berkepentingan di dalam tata kehidupan koperasi, termasuk di dalamnya 

membicarakan kepentingan organisasi maupun usaha koperasi. Rapat 

anggota di dalam UU. No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian merupakan 

pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi dan pelaksanaannya diatur 

dalam anggaran dasar koperasi. Sebagai salah satu lembaga, Rapat 

Anggota memiliki fungsi, wewenang, aturan main, dan tata tertib, yang 

ketentuannya bersifat mengikat semua pihak yang terkait. Oleh karena itu, 

kedudukan dan kekuatan hukum Rapat Anggota menjamin segala 

perbuatan dan akibat hukum yang dilakukan oleh para pengelola. Yang 

menjadi anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa 

koperasi. Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 pasal 23 menyebutkan 

bahwa Rapat Anggota menetapkan : 

a. Anggaran Dasar. 

b. Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajemen dan usaha 

koperasi. 

c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian Pengurus dan Pengawas. 

d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi, 

serta pengesahan laporan keuangan. 
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e. Pengesahan pertanggung jawaban pengurus dalam pelaksanaan 

tugasnya. 

f. Pembagian sisa hasil usaha. 

g. Penggabungan, peleburan, pendirian, dan pembubaran koperasi. 

 

Rapat anggota adalah rapat tertinggi didalam kehidupan organisasi 

PRIMKOPTI yang dilaksanakan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun, melalui 

Rapat Anggota, Pengurus dan Pengawas diangkat dan diberhentikan. 

Melalui Rapat Anggota ini pula dievaluasi Laporan Perkembangan Usaha 

dan Organisasi serta Program Kerja yang telah ditetapkan. Untuk tahun 

2012 jumlah anggota PRIMKOPTI Jakarta Timur sebanyak 921 orang. 

Adapun 5 unit kerja yang tersebar didaerah Jakarta Timur yaitu: 

• Matraman 

• Pulo gadung 

• Jatinegara 

• Kramat jati 

• Kebon pala 

Kewajiban Anggota : 

a. Mematuhi Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan keputusan 

Rapat Anggota. 

b. Membayar Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, dan simpanan lainnya 

yang diputuskan oleh Rapat Anggota. 

c. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh 

koperasi. 
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d. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasarkan azas 

kekeluargaan. 

e. Menanggung kerugian sesuai dengan ketentuan pasal 34 ayat 1. 

Hak Anggota: 

a. Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan suara dalam rapat 

anggota. 

b. Memilih, dan atau dipilih menjadi anggota Pengurus atau Pengawas. 

c. Meminta diadakannya rapat anggota menurut ketentuan Pasal 7  

d. Mengemukakan pendapat dan saran kepada pengurus di luar Rapat 

Anggota baik diminta maupun tidak diminta. 

e. Mendapatkan pelayanan yang sama antar sesama Anggota. 

f. Meminta keterangan mengenai perkembangan koperasi. 

g. Mendapatkan bagian Sisa Hasil Usaha sesuai dengan jasa usaha 

masing-masing anggota tetap koperasi. 

h. Mendapatkan bagian sisa hasil penyelesaian. 

Pengurus dalam melaksanakan tugas tidak lepas dari Program Kerja 

dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi, namun demikian 

Pengurus juga memperhatikan keadaan perkembangan yang terjadi dalam 

pengambilan keputusan guna memberikan pelayanan yang maksimal kepada 

anggota. 

Secara garis besar kegiatan dalam bidang organisasi meliputi 

kelembagaan dan ketatalaksanaan; bidang usaha menguraikan kegiatan 

usaha pengadaan dan penyaluran kedelai; sedangkan bidang keuangan 
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menjelaskan tentang posisi keuangan Primkopti Jakarta Timur yang 

meliputi Neraca, Perhitungan Sisa Hasil Usaha, Laporan Arus Kas dan 

Bank, serta Daftar Perubahan Kekayaan Bersih per 31 Desember 2012. 

Keanggotaan  

Jumlah mutasi dan calon anggota tahun 2012 : 

No Unit Kerja 
Tahun 

2011 

Mutasi Tahun 

2012 

Calon 

anggota 

Kelompok 

anggota Masuk Keluar 

1. Matraman 143 - - 143 - 8 

2. Jatinegara 244 - 2 242 - 6 

3. Pulogadung 209 - - 209 - 7 

4. Kebonpala 87 - - 87 - 6 

5. Kramatjati 240 - - 240 - 6 

 Jumlah 923 - 2 921 - 33 

Perincian jumlah dan kelompok anggota tahun 2012 sbb: 

No. 
Unit Kerja 

 

Jumlah 

anggota 

Jenis kelamin Jenis pengrajin 

LK PR Tempe Tahu 

1. Matraman 143 85 58 - 143 

2. Jatinegara 242 222 20 198 44 

3. Pulogadung 209 188 21 202 7 

4. Kebonpala 87 71 16 70 17 

5. Kramatjati 240 225 15 220 20 

 Jumlah 921 791 130 690 231 

 

Rapat Anggota tahun buku 2012 dilaksanakan tidak seperti tahun-

tahun sebelumnya yaitu secara penggabungan kelompok/unit kerja, akan 

tetapi dilaksanakan dengan sistem perwakilan, yang dilaksanakan pada 

tanggal 16 Juli 2012 bertempat di Gedung Serba Guna Masjid Babussalam, 
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Jl. Cipinang Baru Timur No. 8, Rawamangun, Jakarta Timur yang 

dilaksanakan pada pukul 11.00 – 16.30 WIB. 

Partisipasi anggota dalam RAT tahun buku 2012 : 

Unit Kerja 

Keanggotaan 
Keterangan 

(%) 
Jumlah 

anggota 

Agt. yang 

diundang 

Agt. yang 

hadir 

Memberikan 

saran/usul 

Matraman 143 11 11 2 100 

Jatinegara 244 17 14 2 82,35 

Pulogadung 209 12 9 2 75 

Kebon Pala 87 10 7 1 70 

Kramatjati 240 52 49 2 94,23 

Jumlah 923 102 90 9 88,24 

 

2. Pengurus 

Pengurus sebagai unsur manajemen kedua dalam urutannya, 

sebagai perwakilan anggota koperasi yang dipilih melalui rapat anggota, 

yang bertugas mengelola organisasi dan usaha. Pengurus berkewajiban 

untuk melaksanakan garis-garis besar usaha yang ditentukan oleh Rapat 

Anggota dan tercantum dalam Anggaran Dasar maupun Anggaran Rumah 

Tangga Koperasi PRIMKOPTI Jakarta Timur. Pasal 29 ayat (2) Undang-

Undang Koperasi no.25 menyebutkan bahwa “Pengurus merupakan 

pemegang kuasa Rapat Anggota”. Pasal 30 merinci tugas dan wewenang 

pengurus koperasi. 

Pengurus bertugas: 

a. Menyelenggarakan rapat anggota dan pengurus 
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b. Memimpin organisasi dan melakukan segala perbuatan hukum untuk 

dan atas nama Primkopti dan mewakili dihadapan/diluar pengadilan. 

c. Melaksanakan semua keputusan rapat anggota 

d. Memberikan petunjuk dan pembinaan serta pengawasan terhadap 

anggota tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan organisasi, 

usaha, keuangan atau permohonan administrasi. 

Pengurus berwewenang: 

a. Menerima gaji yang besarnya ditetapkan dalam rapat anggota dan 

dituangkan dalam rencana anggaran pendapatan dan belanja tahunan 

b. Memperoleh fasilitas lainya yang diperlukan untuk melancarkan 

tugasnya sesuai kemampuan Primkopti 

c. Anggota pengurus berhak mendapatkan SHU sesuai anggaran dasar 

Teorinya, susunan perangkat organisasi pengurus pada umumnya 

terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara. Namun dalam pelaksanaannya, 

susunan organisasi pengurus bervariasi antara satu koperasi dengan 

koperasi lain tergantung besar kecilnya koperasi dan keinginan anggota. 

Kecenderungan yang terjadi pada banyak koperasi di Indonesia adalah 

pengembangan struktur perangkat secara horisontal, yaitu terjadi adanya 

pemekaran yang ditujukan untuk menampung lebih banyak orang dan 

bukan didasarkan atas efektivitas pelaksanaan tugas. 

Pengurus dipilih oleh rapat anggota dengan masa jabatan 5 (tahun) 

tahun. Sebagai mandataris, Pengurus mempunyai tugas dan tanggung 
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jawab meningkatkan kemampuan dan kualitas PRIMKOPTI Jakarta Timur 

baik sebagai lembaga bisnis maupun sebagai organisasi kader. 

Pengurus Primkopti Jakarta Timur Periode 2011 – 2015 : 

Ketua   : Suyanto, SE, MSi. 

Sekretaris  : Asep Sumantri, SE 

Bendahara  : H. Hedy Kuswanto 

 

3. Pengawas 

Perangkat koperasi yang ketiga, pengawas adalah perangkat 

organisasi yang dipilih dari anggota dan diberi mandat untuk melakukan 

pengawasan terhadap jalannya roda organisasi, usaha koperasi dan 

kebijaksanaan pengurus. Dilihat dari sudut manajemen koperasi di 

Indonesia, peranan Pengawas adalah menjalankan fungsi pengawasan 

(control). Oleh sebab itu, untuk melaksanakan hal tersebut, diperlukan 

adanya keahlian, khususnya dibidang pembukuan. Ketentuan perundangan 

yang ada, tidak memungkinkan anggota Pengawas diambilkan dari luar 

lingkungan anggota. Atas dasar pertimbangan ini pula, Pengawas dapat 

meminta keahlian pihak ketiga untuk melakukan pemeriksaan dalam 

rangka pengawasan jalannya usaha koperasi. Pengawas dalam 

kedudukannya sejajar dengan Pengurus dapat membantu dan ikut serta 

menilai jalannya usaha koperasi.  
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Pengawas bertugas :  

a. Mengadakan komunikasi antara anggota dengan pengurus, antara 

Primkopti dengan instalasi, khusus dalam hal pelaksanaan tugas 

pengawasan/pemeriksaan 

b. Mengadakan langkah prefentif serta pengawasan dan pemeriksaan 

terhadap segala pelaksanaan, kebijaksanaan yang telah diambil. 

Pengawas dipilih dan diangkat oleh rapat anggota untuk masa kerja 

5 (lima) tahun dengan tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 

pengawasan dan pemeriksaan terhadap jalannya roda organisasi dan usaha 

PRIMKOPTI. 

Pengawas Primkopti Jakarta Timur Periode 2011 – 2015 : 

Ketua  : T o l i b 

Sekretaris : Casmito 

 

4. Pengelola 

Pengelola Koperasi adalah mereka yang diangkat dan 

diberhentikan oleh Pengurus untuk mengembangkan usaha koperasi secara 

efisien dan profesional. Karena itu, kedudukan Pengelola adalah sebagai 

pegawai atau karyawan yang diberi kuasa dan wewenang oleh Pengurus. 

Dengan demikian, di sini berlaku hubungan perikatan dalam bentuk 

perjanjian ataupun kontrak kerja. Jumlah Pengelola dan struktur 

organisasinya sangat tergantung pada besarnya usaha yang dikelola. 
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Manajemen adalah perangkat organisasi pelaksana usaha 

PRIMKOPTI Jakarta Timur yang dipimpin oleh seorang Direktur Utama, 

yang diangkat dan diberhentikan serta bertanggung jawab kepada 

Pengurus. Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Utama dibantu oleh 

para Direktur dan Manajer. 

- PersonaliaPengurus/Pengawas: 

No. Nama Jabatan Keterangan 

1. Suyanto, SE, MSi. Ketua (Pengurus) Aktif 

2. AsepSumantri, SE Sekretaris Aktif 

3. H. HedyKuswanto Bendahara Aktif 

4. T o l i b Ketua (Pengawas) Aktif 

5. C a s m i t o Sekretaris Aktif 

 

- StafKaryawan 

No. Nama Jabatan Masa kerja Keterangan 

1. Ramelan Kasir 1 tahun Kontrak 

sejak 1999 

2. Ngademi Cleaning Service 1996 Tetap 

3. Muslikh Pembukuan 1999 Tetap 

4. Aseni Keamanan 1986 Tetap 

5. Thamrin Humris, SE Penagihan Piutang 1 tahun Kontrak 

 

5. Kearsipan 

Kearsipan bidang organisasi, usaha dan keuangan ditata dengan 

baik dan telah memakai sistem kode, serta penyimpanannya ditata dan 

disimpan dengan baik pula.  
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6. Sarana dan Prasarana Perkantoran 

Primkopti Jakarta Timur mempunyai gedung kantor sendiri dan 3 

(tiga) gudang yang terletak di wilayah unit kerja masing-masing. Rincian 

masing-masingnya dapat dilihat pada lampiran Daftar Aktiva Tetap. 

 

C. Kegiatan-Kegiatan PRIMKOPTI Jakarta Timur 

Faktor yang sangat signifikan dalam usaha realisasi dan suksesnya 

suatu fungsi dan struktur organisasi yang memacu perkembangan organisasi 

tersebut antara lain: kualitas manusia dalam hal ini adalah anggota yang 

menjalankan sistem manajerial didalamnya. Pengembangan internalisasi 

PRIMKOPTI merupakan suatu titik pacu bagi pencapaian sasaran dan makna 

program kerja. Proses internalisasi tersebut dengan suatu mekanisme kognitif, 

afektif dan psikomotorik, dilakukan untuk menjadikan PRIMKOPTI sebagai 

organisasi kader yang progresif menetap masa depan khususnya penciptaan 

wirausaha professional mandiri. Pada bidang peningkatan sumber daya 

anggota ini PRIMKOPTI Jakarta Timur telah melakukan berbagai aktifitas 

antara lain: 

1. Juara Terbaik ke- I , Tahun 1991 tingkat Jakarta Timur 

2. Koperasi Berprestasi Juara I , Tingkat Propinsi DKI Jakarta Tahun 2002 

3. Turut Mensukseskan kegiatan Harkopnas ke- 53 tahun 2000 
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D. Kegiatan Usaha 

Melalui struktur organisasi koperasi yang professional, koperasi 

memberikan makna ekonomi kepada anggotanya. Proses pemaknaan kaidah 

ekonomi bagi koperasi ini sejalan dengan pengembangan unit usaha yang 

otonom dan mandiri. Setelah hasil usaha berupa keuntungan tersebut 

didapatkan, makna – makna ekonomi sebagai pengejewatahan demokrasi 

ekonomi bagi anggota didapatkan dengan meningkatnya kesejahteraan 

anggota melalui pembagian SHU yang memadai sebagai pemilik.  

Kegiatan usaha pada dasarnya ditujukan untuk memenuhi dan 

melayani kebutuhan anggota. Kegiatan usaha tersebut meliputi: 

a. Pengadaan dan penyaluran kedelai  

Dalam penyaluran kacang kedelai kepada anggota, Primkopti Jakarta 

Timur bekerja sama dengan pihak ketiga yang bisa menyediakan kedelai 

dengan harga ekonomis dan berkualitas baik. 

b. Usaha simpan pinjam anggota 

Usaha simpan pinjam ini Primkopti tidak melayani anggota yang akan 

mengajukan simpan pinjam, namun demikian dialihkan kepada Unit 

Simpan Pinjam Swamitra yang bekerja sama dengan PT Bank Bukopin 

Tbk. 

c. Usaha penyewaan lahan untuk Ruang Produksi Bersama (RPB) 

Lahan yang ada di perumahan Primkopti Jakarta Timur yang 

diperuntukkan untuk ruang produksi bersama dengan sistem sewa.  
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Dalam pelaksanaan PKL diPrimer Koperasi Produsen Tempe Tahu 

Indonesia (PRIMKOPTI) praktikan ditempat pada unit simpan pinjam. 

Revrisond Baswir mendefinisikan pengertian koperasi adalah:  

Koperasi simpan pinjam atau koperasi kredit adalah koperasi yang 

bergerak dalam bidang pemupukan simpanan dana dari para 

anggotanya, untuk kemudian dipinjamkan kembali kepada anggota 

yang memerlukan bantuan dana.
5
 

 

Kegiatan utama koperasi simpan pinjam adalah menyediakan jasa 

penyimpanan dan peminjaman dana anggota koperasi. Sesuai Peraturan 

pemerintah No.9 tahun 1995 pasal 1 bahwa Koperasi Simpan Pinjam adalah 

koperasi yang kegiatannya hanya usaha simpan pinjam. Keanggotaan simpan 

pinjam pada prinsipnya bebas bagi semua orang yang memenuhi untuk 

menjadi anggota koperasi dan orang-orang dimaksud mempunyai kegiatan 

usaha atau mempunyai kepentingan ekonomi yang sama. 

Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Primer 

Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) praktikan 

ditempatkan pada layanan anggota di Unit Pinjaman Kopti. Adapun pekerjaan 

yang praktikan lakukan selama ± satu bulan di Primer Koperasi Produsen 

Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi kepada anggota mengenai prosedur pinjaman. 

                                                           
5
Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia (Jogjakarta : BPFE,2000), P.78. 
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2. Melakukan penginputan data anggota koperasi yang ingin melakukan 

peminjaman dengan menggunakan sistem komputerisasi. 

3. Melakukan pemeriksaan ulang terhadap aplikasi dan berkas yang telah 

dikembalikan oleh anggota. 

4. Melakukan konfirmasi kekurangan berkas pinjaman 

5. Melakukan Konfirmasi pencairan pinjaman 

  

B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan program PKL ini dilakukan selama 1 bulan dimulai dari 

tanggal 24 Juni 2013 sampai dengan 24 Juli 2013. Sebagai Mahasiswa yang 

memiliki konsentrasi di bidang koperasi, maka dengan PKL diharapkan dapat 

membantu unit pinjaman dan penyaluran kedelai untuk tahu tempe pada 

PRIMKOPTI Jakarta Timur.Adapun pekerjaan yang praktikan lakukan di unit 

pinjaman PRIMKOPTI, Jakarta Timur selama melakukan Praktek Kerja 

Lapangan adalah sebagai berikut :  

1. Memberikan informasi kepada anggota yang ingin melakukan transaksi 

peminjaman.  

Praktikan dalam melayani anggota yang akan mengajukan 

pinjaman dengan memberikan informasi kepada anggota PRIMKOPTI. 

Praktikan melakukan pemberian informasi ini di kantor PRIMKOPTI unit 

simpan pinjam, sebagai berikut : 

a. Menjelaskan prosedur pinjaman PRIMKOPTI, seperti minimal 

pinjaman yang dapat diajukan adalah Rp. 3.000.000 dan maksimal 
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pinjaman sebesar Rp. 150.000.000 dikenakan bunga sebesar 1,7 % 

setiap bulannya. Pembayaran dengan mengangsur tiap bulannya 

minimal 6 bulan dan maksimal 36 bulan. Besarnya pinjaman yang 

diberikan akan disesuaikan dengan jaminan yang diajukan, jaminan 

yang dapat diajukan seperti BPKB Kendaraan (mobil atau motor), dan 

Sertifikat Hak Milik (Tanah dan Bangunan). 

RINCIAN BESAR PINJAMAN DAN ANGSURAN SESUAI 

JANGKA WAKTU 

PINJAMAN 6 BULAN 12 BULAN 18 BULAN 24 BULAN 30 BULAN 36 BULAN 

 5 x 11 x 17 x 23 x 29 x 35 x 

 3.000.000  654.263      

 4.000.000  872.350  431.285     

 5.000.000 1.090.438  539.106  378.454  302.717   

 6.000.000 1.308.526  646.927  454.145  363.260   

 7.000.000 1.526.613  754.748  529.836  423.804   

 8.000.000 1.744.701  862.570  605.527  484.347   

 9.000.000 1.962.789  970.391  681.218  544.891   

10.000.000 2.180.876  1.078.212  756.908  605.434  515.698  

 11.000.000   1.186.033  832.599  665.978  567.268  

 12.000.000   1.293.855  908.290  736.521  618.838  

 13.000.000   1.401.676  983.981  787.064  670.408  

 14.000.000   1.509.497  1.059.672  847.608  721.978  

 15.000.000   1.617.319  1.135.363  908.151  773.548  689.622 

 16.000.000   1.725.140  1.211.054  968.695  833.834  735.597 

 17.000.000   1.832.961  1.286.745 1.029.238  876.688 781.572 

 18.000.000   1.940.782  1.362.436 1.089.782  928.258  827.546 
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 19.000.000   2.048.604  1.438.126 1.150.325  979.828  873.521 

 20.000.000   2.156.425  1.513.817 1.210.869 1.031.397  919.496 

 21.000.000   2.264.246  1.589.508 1.271.412 1.082.967  965.471 

 22.000.000   2.372.067  1.665.199 1.331.956 1.134.537 1.011.446 

 23.000.000   2.479.889  1.740.890 1.392.499 1.186.107 1.057.421 

 24.000.000   2.587.710  1.816.581 1.453.043 1.237.677 1.103.395 

 25.000.000   2.695.531  1.513.586 1.513.586 1.289.247 1.149.370 

 26.000.000   2.797.059  1.961.538 1.567.493 1.340.817 1.195.345 

 27.000.000   2.904.638  2.036.982 1.627.781 1.392.387 1.241.320 

 28.000.000   3.018.995  1.695.216 1.695.216 1.443.957 1.287.295 

 29.000.000   3.119.796  2.187.870 1.748.357 1.495.526 1.333.270 

 30.000.000   3.234.638  2.270.726 1.816.303 1.547.026 1.379.244 

 35.000.000   3.773.744  2.649.181 2.119.021 1.804.946 1.609.118 

 40.000.000   4.312.850  3.027.635 2.421.738 2.062.795 1.838.993 

 45.000.000   4.851.957  3.406.090 2.724.455 2.320.645 2.068.867 

 50.000.000   5.391.063  3.784.544 3.027.172 2.578.494 2.298.741 

 55.000.000   5.916.855  4.149.409 3.315.850 2.836.344 2.528.615 

 60.000.000   6.469.276  4.541.453 3.632.607 3.094.193 2.758.489 

 65.000.000   7.008.382  4.919.907 3.935.329 3.352.043 2.988.363 

 70.000.000   7.547.488  5.298.362 4.238.042 3.609.892 3.218.237 

 75.000.000   8.086.595  5.676.816 4.540.759 3.867.742 3.448.112 

 80.000.000   8.625.701  6.055.271 4.043.476 4.125.591 3.677.986 

 85.000.000   9.144.231  6.412.723 5.124.496 4.383.441 3.907.860 

 90.000.000   9.703.914  6.812.180 5.448.911 4.641.290 4.137.734 

 95.000.000  10.220.023  7.514.930 5.727.378 4.899.140 4.367.608 

100.000.000  10.757.919  7.569.088 6.054.345 5.156.989 4.597.482 

105.000.000  11.295.815  7.921.599 6.330.260 5.414.838 4.827.356 

110.000.000  11.833.711  8.298.818 6.631.701 5.672.688 5.057.231 



26 
 

115.000.000  12.371.607  8.676.037 6.933.142 5.930.537 5.287.105 

120.000.000  12.909.503  9.053.256 7.234.583 6.188.387 5.516.979 

125.000.000  13.447.399  9.430.475 7.536.024 6.446.236 5.746.853 

130.000.000  13.985.295  9.807.769 7.837.465 6.704.086 5.976.727 

135.000.000  14.523.191 10.184.913 8.138.906 6.961.935 6.206.601 

140.000.000  15.061.085 10.561.132 8.440.347 7.219.758 6.436.457 

145.000.000  15.598.983 10.939.351 8.741.788 7.477.634 6.666.350 

150.000.000  16.136.879 11.316.570 9.043.229 7.735.484 6.896.224 

 

b. Memberikan formulir permohonan pinjaman yang wajib di isi oleh 

anggota. 

c. Memberitahukan anggota berkas-berkas yang harus dilampirkan pada 

fomulir permohonan pinjaman tersebut, yaitu berupa : 

 3x fotocopy KTP (suami dan istri bagi yang telah berkeluarga) 

 3x fotocopy Surat Nikah 

 3x fotocopy Kartu Keluarga 

Dan untuk jaminan : 

 Kendaraan (mobil atau motor) : 

- 3x fotocopy STNK 

- 3x fotocopy BPKB + Asli 

- 3 lembar kwitansi kosong + 1 lembar materai 6000,- 

 Tanah dan Bangunan 

- 3x fotocopy Sertifikat + Asli 

- 3x fotocopy Surat PBB tahun terbaru 

- 3x fotocopy Surat IMB (jika ada) 
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- 3x Surat keterangan tanah dan bangunan tidak dalam sengketa 

dari kelurahan setempat 

- 3x fotocopy Girik (AJB) 

- 3x fotocopy Letter C (AJB) 

2. Melakukan penginputan data anggota koperasi yang ingin melakukan 

peminjamandengan menggunakan sistem komputerisasi 

Praktikan melakukan input data dengan komputer yang telah 

tersedia di Kopti office. Penginputan data dapat dilakukan jika anggota 

yang ingin melakukan pinjaman harus sudah memenuhi persyaratan yang 

berlaku secara lengkap, kemudian praktikan melakukan penginputan data 

ke sistem sesuai dengan aplikasi yang diterima. 

Penginputan data yang dimasukan ke sistem komputerisasi seperti 

pada umunya data diri dari para anggota yang melakukan transaksi 

pinjaman, berupa nama, id card, alamat, jumlah pinjaman, jaminan yang 

diajukan dan angsuran yang disesuaikan dengan formulir yang telah di isi 

oleh anggota. 

3. Melakukan pemeriksaan ulang terhadap aplikasi dan berkas yang telah 

dikembalikan oleh anggota 

Aplikasi yang sudah diterima selanjutnya dianalisa. Praktikan 

menerima aplikasi yang telah di isi oleh anggota dengan lampiran berkas-

berkas sebagai syarat peminjaman, setelah itu praktikan melakukan 

pengecekan berkas-berkas, apakah berkas tersebut sudah di lengkapi oleh 

anggota untuk mengajukan pinjamannya sesuai dengan syarat. Apabila 
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berkas yang kurang di lampirankan pada aplikasi maka praktikan akan 

menulis di kertas notes (post-it) yang dapat di tempelkan pada aplikasi 

anggota. 

4. Melakukan konfirmasi kekurangan berkas pinjaman  

Setelah praktikan selesai melakukan pengecekan terhadap berkas-

berkas yang ada, selanjutnya praktikan melakukan konfirmasi kepada 

anggota akan kekurangan berkas pinjaman dengan cara memberitahukan 

anggota melalui sms atau pesan singkat dari handphone yang khusus 

koperasi miliki.  

Praktikan mengetik sms dengan kalimat pemberitahuan yang 

menyebutkan berkas yang belum diberikan pada koperasi. Nomor 

handphone anggota tujuan pengiriman untuk konfirmasi kekurangan 

berkas sudah tercantum di aplikasi anggota sehingga praktikan dapat 

mengirimkan sms tersebut untuk konfirmasi secara langsung. 

5. Melakukan Konfirmasi pencairan pinjaman 

Praktikan melakukan konfirmasi mengenai pencairan ke anggota 

melalui email atau via SMS dengan mengetik kalimat yang menunjukan 

pemberitahuan pencairan pinjaman. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi Praktikan 

Selama menjalankan praktek kerja lapangan, praktikan tidak lepas dari 

kendala yang ada. Kendala yang dialami praktikan adalah sebagai berikut:  
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1. Adaptasi Lingkungan Koperasi  

Pada minggu pertama Praktikan melaksanakan Praktek Kerja 

Lapangan, Praktikan mengalami kesulitan beradaptasi dengan lingkungan di 

seputar koperasi. Praktikan mengalami kecangguan karena memasuki 

lingkungan yang baru dan belum begitu mengenal karyawan-karyawan yang 

ada. Hal ini membuat Praktikan merasa pasif dan kurang memahami akan 

pekerjaan yang ditugaskan. 

2. Keterbatasan ruang lingkup kerja dan pengetahuan yang dimiliki 

praktikan mengenai koperasi 

Praktikan hanya membantu pekerjaan administrasi, terkadang 

praktikan memerlukan penjelasan dari manajer simpan pinjam jika ada 

pekerjaan yang sulit untuk diselesaikan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala Yang Dihadapi Praktikan 

Dalam mengatasi kendala yang terjadi, Praktikan berusaha mencari 

solusinya dengan menggunakan teori-teori yang ada dan menerapkan secara 

nyata, sehingga dalam praktek kerja lapangan berjalan dengan semestinya. 

Kendala tersebut diatasi dengan cara sebagai berikut: 

1. Mengatasi Adaptasi Lingkungan Koperasi 

Cara yang ditempuh menurut Praktikan untuk mengatasi masalah 

adaptasi lingkungan koperasi adalah dengan adanya orientasi bagi 

Praktikan yang akan melaksanakan PKL.  



30 
 

Menurut Henry Simamora, orientasi (orientation) adalah aktivitas 

pengenalan individu terhadap organisasi, penyediaan landasan bagi 

karyawan baru agar mulai berfungsi efektif dan menyenangkan di 

pekerjaan yang baru.
6
 

Sejalan dengan itu, menurut Marihot Tua Efendi Harinadja dalam 

bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia, Orientasi merupakan suatu 

program untuk memperkenalkan karyawan baru pada peran-peran mereka, 

organisasi, kebijaksanaan, nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, dan pada 

rekan kerja mereka.
7
 

Program orientasi merupakan suatu cara yang penting untuk 

membantu karyawan baru memenuhi tujuan-tujuan pribadi dan organisasi 

tempatnya bekerja. Di samping itu, seperti yang dikatakan Michael Harris, 

“early interaction with the organization have lasting effect”, atau 

diartikan interaksi pertama dengan organsasi mempunyai efek yang lama 

pada karyawan sehingga pertemuaan pertama harus dilakukan dengan 

baik, memberi kesempatan belajar tentang keseluruhan bidang, kegiatan 

perusahaan, bimbingan kepada karyawan baru akan meningkatkan 

kepuasan dan produktivitas kerja mereka.   

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, bahwa orientasi 

merupakan pengenalan kepada karyawan baru terhadap fungsi, tugas-

tugas, peranan dan mengetahui karyawan-karyawan lainnya yang berada di 

                                                           
6
Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, edisi III, STIE YKPN,Yogyakarta: 

2004.hal 268 
7
Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, Grasindo, Jakarta: 2002.hal 

153 
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perusahaan agar karyawan baru dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja yang dihadapinya.  

Oleh karena itu, orientasi dengan mengenalkan lingkungan 

koperasi yang merupakan hal baru bagi Praktikan perlu dilakukan agar 

Praktikan mampu beradaptasi dengan lingkungan koperasi dan organisasi. 

Dengan orientasi praktikan dapat mengenal dan mengetahui fungsi, tugas-

tugas kerja, dan karyawan-karyawan lainnya. Akan tetapi, karena 

keterbatasan waktu di koperasi Kanitra, orientasi dilakukan hanya sekilas 

saja. 

Selain itu, untuk beradaptasi, praktikan melakukan komunikasi dua 

arah, dengan cara menanyakan perihal pekerjaan yang tidak dimengerti 

atau hanya sekadar bertanya tentang profil karyawan.  

”Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, 

fakta, pikiran, dan perasaan dari orang yang satu kepada orang 

yang lain.”  

 

Komunikasi merupakan bagian yang penting dalam kehidupan 

kerja. Hal ini mudah dipahami karena komunikasi yang kurang baik 

berdampak luas terhadap kehidupan pada dunia kerja, misalnya dapat 

terjadi konflik antar karyawan begitu sebaliknya komunikasi yang baik 

dapat meningkatkan saling pengertian dan kerja sama. Untuk itu, praktikan 

dengan karyawan yang lain harus menciptakan komunikasi yang terbuka. 

Adanya komunikasi membuat hubungan antar karyawan semakin 

akrab. Selain itu, suasana kantor Kanitra yang tenang serta sikap para 

pengurus dan karyawan yang ramah dan bersahabat membuat Praktikan 
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merasa nyaman sehingga menjadi terbiasa dengan lingkungan yang baru, 

sehingga proses adaptasi berjalan cepat.  

Praktikan pun diberikan informasi mengenai tata cara mengerjakan 

di suatu bidang pekerjaan tertentu. Karyawan yang bertanggung jawab 

pada bidang usaha tidak lupa memperkenalkan praktikan kepada 

karyawan-karyawan yang lain sehingga praktikan merasa diterima dan 

tidak canggung untuk bertanya kepada karyawan jika mengalami kesulitan 

dalam pelaksanaan tugas yang diberikan. 

 

2. Mengatasi keterbatasan ruang lingkup kerja dan pengetahuan yang 

dimiliki praktikan mengenai koperasi  

Praktikan biasanya ikut membantu unit toko agar lebih mengetahui 

hal-hal tentang koperasi. Dan biasanya praktikan juga mengamati cara 

 kerja pengurus koperasi apabila tugas yang diberikan telah selesai. 

Hal ini akan mengisi waktu praktikan apabila memiliki jam kerja yang 

kosong. Setiap waktu, praktikan mencoba untuk memaksimalkan 

pengetahuan yang bisa didapatkan.   

 

E. Masalah Yang Dihadapi Koperasi 

PRIMKOPTI adalah koperasi yang sedang mengalami perkembangan 

tidak terlepas dari masalah yang terdapat pada koperasi-koperasi yang lainnya. 

Menurut pengamatan praktikan selama PKL, terdapat beberapa masalah yang 

dihadapi PRIMKOPTI sebagai berikut: 
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1. Pembagian kerja karyawan yang belum efektif. 

Pembagian kerja karyawan PRIMKOPTI yang belum efektif 

menjadi kendala yang dapat menghambat tercapainya kualitas koperasi 

yang baik. Keterbatasan jumlah karyawan tidak sebanding dengan jumlah 

pekerjaan. Banyak karyawan dan pengurus yang bekerja tidak sesuai 

dengan bidangnya sehingga pekerjaan akan menjadi tidak teratur dan 

selesai tepat pada waktunya. 

2. Manajemen koperasi belum dimanfaatkan secara optimal   

Manajemen memiliki keterbatasan fasilitas dalam bekerja. Padahal 

manajemen adalah pihak yang mengatur koperasi secara maksimal. 

Manajer juga harus termotivasi dengan segala sarana yang mendukung, 

baik ruang kerja maupun penghargaan dan perhatian dari pihak atasan. 

Masalah mutu sumber daya manusia sangat penting dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan. Karena sukses atau tidaknya suatu organisasi 

sebagian besar tergantung kepada orang-orang yang ada didalamnya. 

Demikian juga manajemen dalam suatu organisasi sangat penting, karena 

manajemen merupakan kerjasama secara keseluruhan dari suatu 

organisasi.
8
  

 

F. Cara Mengatasi Masalah Yang Dihadapi Koperasi 

1. Pembagian kerja karyawan yang belum efektif 

Setiap kendala-kendala yang menghambat kinerja koperasi 

seharusnya dapat diselesaikan dengan baik agar kedepannya koperasi 

mengalami perkembangan yang jauh lebih baik. 

                                                           
8
Panji Anoraga, dan Ninik Widiyanti, Dinamika Koperasi (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), hal.100   
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Dalam organisasi koperasi diperlukan adanya pembagian kerja 

yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. Koperasi sebagai 

organisasi ekonomi tentu membutuhkan pengelolan yang naik termasuk 

pengelolaan kinerja karyawan koperasi. Untuk dapat menjalankan 

tanggung jawab dan mencapai tujuan pelaksanaan kerja yang diharapkan, 

maka perlu adanya pembagian kerja karyawan. Menurut A.S Moenir : 

“Manfaat pembagian kerja adalah : 

a. Memudahkan bagi seseorang untuk melaksanakan tugas pekerjaannya 

tanpa menunggu perintah atau komando 

b. Diketahui dengan jelas batas wewenang dan tanggung jawab dari 

pekerjaan itu. 

c. Tidak meragukan dalam pemberian tugas atau pelaksanaan pekerjaan. 

d. Memudahkan dalam pengawasan. 

e. Tidak terjadinya simpang siur atau benturan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 

f. Menjadi dasar pertimbangan dalam penentuan kebutuhan 

pendidikan.”
9
 

Para karyawan koperasi harus melaksanakan tugasnya dengan baik 

dan sesuai dengan wewenang serta tanggung jawab dari pekerjaan 

tersebut. Oleh karena itu, yang dibutuhkan koperasi dalam pertimbangan 

kerja yang efektif adalah pengelolaan dan pengaturan yang tepat dan jelas. 

                                                           
9
A.S. Moenir, 1987, Pendekatan Manusia dan Organisasi Terhadap Pembinaan Pegawai, Jakarta : 

Gunung Agung. 
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Koperasi perlu melakukan pembagian kerja berupa tugas dan 

tanggung jawab yang jelas bagi karyawan. Dengan pembagian kerja yang 

jelas diharapkan tidak ada pekerjaan dan tugas yang tidak terlaksana yang 

disebabkan pembagian tugas yang tidak jelas. Selain itu pengelolaan 

koperasi melalui pembagian kerja yang efektif menjadikan pekerjaan dan 

tujuan yang diinginkan dapat selesai tepat pada waktunya. 

Pembagian kerja yang efektif menyangkut kepada kemampuan 

yang dimiliki oleh para karyawan koperasi. Pekerjaan akan memperoleh 

hasil yang optimal ketika suatu pekerjaan dikerjakan oleh orang-orang 

yang memiliki keahlian pada bidangnya masing-masing. Dari masing-

masing keahlian tersebut menjadikan suatu pekerjaan memiliki 

kesinambungan antara pekerjaan yang satu dengan pekerjaan yang lainnya. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan pelaksanaan kerja yang optimal 

dibutuhkan pembagian kerja karyawan koperasi yang efektif melalui 

pengelolaan dan pengorganisasian yang jelas dan tepat sesuai dengan 

keahlian dari para karyawannya. 

2. Manajemen yang belum dimanfaatkan secara optimal 

Menurut Hais Mc Carell dan kawan-kawan : 

”Koperasi tidak akan berkembang hanya dengan memusatkan 

kegiatan tertentu saja, atau melakukan „comotan kilat‟ seperti 

mempekerjakan manajer personalia yang bermutu. Yang juga sama 

pentingnya dengan perbaikan fungsi manajemen didalam koperasi 

adalah perlunya memperjelas peranan para manajer”
10

 

 

                                                           
10

Hais Mc Carrell, Noer Soetrisno dan Imam Pituduh, Manajemen Koperasi dan 

 Pengembangannya, (SEAFDA : Jakarta, 1992), hal.19   
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Penyediaan fasilitas serta sarana yang menunjang bagi pengurus 

merupakan motivasi tersendiri. Motivasi bisa datang dari dalam koperasi 

maupun dari luar koperasi, yaitu melalui seminar motivasiyang biasanya 

banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan. Hal yang paling utama 

adalah kejelasan peran manajer didalam koperasi untuk mencapai 

keefektivan kinerjanya. Apabila manajer tidak mengetahui perannya 

didalam koperasi, maka hal ini bisa menyebabkan kebingungan terhadap 

tugasnya sebagai pengelola.   
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan informasi yang Praktikan peroleh padaPrimer 

Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI), maka praktikan 

memberikan kesimpulan: 

1. Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (KOPTI), yang terbentuk 

koperasi. Yang pada dasarnya pengrajin tahu tempe adalah senasib, 

seprofesi, seusaha, sepenanggungan untuk bergabung menjadi satu. Oleh 

karena itu, Kopti secara resmi berdiri dan di ikrarkan secara umum pada 

tanggal 11 Maret 1979.Badan Hukum Pendirian : 1304/B.H/I Tanggal 6 

September 1979 

2. PRIMKOPTI memiliki kegiatan usaha sebagai berikut: 

a. Pengadaan dan penyaluran kedelai  

b. Usaha simpan pinjam anggota 

c. Usaha penyewaan lahan untuk Ruang Produksi Bersama (RPB) 

3. Untuk tahun 2012 jumlah anggota PRIMKOPTI Jakarta Timur sebanyak 

921 orang. Adapun 5 unit kerja yang tersebar didaerah Jakarta Timur 

yaitu Matraman, Pulo gadung, Jatinegara, Kramat jati, Kebon pala. 

4. Minimal pinjaman yang dapat diajukan adalah Rp. 3.000.000 dan 

maksimal pinjaman sebesar Rp.150.000.000 dikenakan bunga sebesar 1,7 

% setiap bulannya. Pembayaran dengan mengangsur tiap bulannya 
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minimal 6 bulan dan maksimal 36 bulan. Besarnya pinjaman yang 

diberikan akan disesuaikan dengan jaminan yang diajukan, jaminan yang 

dapat diajukan seperti BPKB Kendaraan (mobil atau motor), dan 

Sertifikat Hak Milik (Tanah dan Bangunan). 

5. Pekerjaan yang praktikan lakukan selama ± satu bulan di Primer Koperasi 

Produsen Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) adalah Memberikan 

informasi kepada anggota mengenai prosedur pinjaman, Melakukan 

penginputan data anggota koperasi yang ingin melakukan peminjaman 

dengan menggunakan sistem komputerisasi, Melakukan pemeriksaan 

ulang terhadap aplikasi dan berkas yang telah dikembalikan oleh anggota, 

Melakukan konfirmasi kekurangan berkas pinjaman, Melakukan 

Konfirmasi pencairan pinjaman. 

6. Selama melaksanakan PKL praktikan tidak terlepas dari kendala yang 

ada. Kendala yang dialami praktikan adalah pada awalnya kurang 

beradaptasi dengan lingkungan koperasi dan keterbatasan ruang lingkup 

kerja dan pengetahuan yang dimiliki praktikan mengenai koperasi. 

7. Mengatasi kendala yang dihadapi, dengan adanya orientasi bagi Praktikan 

yang akan melaksanakan PKL. Orientasi merupakan pengenalan kepada 

karyawan baru terhadap fungsi, tugas-tugas, peranan dan mengetahui 

karyawan-karyawan lainnya yang berada di perusahaan agar karyawan 

baru dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang dihadapinya. 

Dan cara mengatasi kendala yg selanjutnya praktikan biasanya ikut 

membantu unit toko agar lebih mengetahui hal-hal tentang koperasi. Dan 
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biasanya praktikan juga mengamati cara kerja pengurus koperasi apabila 

tugas yang diberikan telah selesai. Hal ini akan mengisi waktu praktikan 

apabila memiliki jam kerja yang kosong. Setiap waktu, praktikan 

mencoba untuk memaksimalkan pengetahuan yang bisa didapatkan. 

8. Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (PRIMKOPTI)sebagai 

koperasi yang sedang berkembang juga mengalami masalah dalam 

pembagian kerja karyawan yang belum efektif dan manajemen koperasi 

belum dimanfaatkan secara optimal. 

9. Mengatasi masalah yang dihadapi dalam pembagian kerja karyawan yang 

belum efektif adalah perlu ditingkatkannya pelaksanaan kerja yang 

optimal dibutuhkan pembagian kerja karyawan koperasi yang efektif 

melalui pengelolaan dan pengorganisasian yang jelas dan tepat sesuai 

dengan keahlian dari para karyawannya. Dan untuk mengatasi masalah 

yang selanjutnya adalah penyediaan fasilitas serta sarana yang menunjang 

bagi pengurus merupakan motivasi tersendiri. Motivasi bisa datang dari 

dalam koperasi maupun dari luar koperasi, yaitu melalui seminar motivasi 

yang biasanya banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan. Hal yang 

paling utama adalah kejelasan peran manajer didalam koperasi untuk 

mencapai keefektivan kinerjanya. Apabila manajer tidak mengetahui 

perannya didalam koperasi, maka hal ini bisa menyebabkan kebingungan 

terhadap tugasnya sebagai pengelola. 
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B. Saran 

Adapun saran yang disampaikan praktikan sebagai masukan yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemajuan Primer Koperasi Produsen Tempe 

Tahu Indonesia (PRIMKOPTI) adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan program pelatihan dan pengembangan SDM untuk 

karyawan agar meningkatkan kompetensi karyawanPRIMKOPTI 

2. Menjadikan kegiatan Praktek Kerja Lapangan sebagai agenda 

kegiatan rutin bagi PRIMKOPTI. Hal ini akan sangat bermanfaat bagi 

para mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

didapat selain mendapat pengalaman yang akan berguna sebagai 

persiapan menuju dunia kerja. Selain itu manfaat bagi koperasi sendiri 

dapat menjalin kerja sama yang baik dengan Universitas Negeri 

Jakarta untuk menghasilkan lulusan yang bermutu serta terjalinnya 

pertukaran informasi mengenai perkoperasian. 

3. Menyediakan media khusus bagi anggota untuk menyalurkan kritik 

dan sarannya kepada PRIMKOPTI. 
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